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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah suatu alat komunikasi. Bahasa yang dikenal sebagai upaya
untuk berkomunikasi dalam bersosialisasi, mengalami dinamika dan perubahan
dari waktu ke waktu. Bahasa sangat memegang penting dalam kehidupan

manusia, karena manusja harus berinteraksi dan

berkomunikasij{gratanm [perte ST2 idalg st 4pP8:24 ) menyatakan
an oleh para anggota
suatu masyara iter engldentikasi diri.

Bahasa nesi S sebagai lintas bahasa

BSja merupakan bahasa

menjadi identi embangun karakter

Bahasa Minarf b Satak-satd Nahat an yang ada di Indonesia
yang penuturnya terutama 8 peDerapa daerah di Sumatera Barat,
namun di setiap daerah terdapat ciri khas tersendiri, salah satunya adalah dari segi
fonologisnya menjadi identutas masyarakat Minangkabau (Nastiti Kharisma,
2021). Bahasa Minangkabau merupakan salah satu bahasa daerah yang dipakai di
wilayah nusantara menurut politik bahasa nasional berkedudukan sebagai salah

satu unsur kebudayaan nasional (Lindawati, 2015:2). Bahasa Minangkabau juga



digunakan oleh masyarakat dalam berkomunikasi sehari-hari dan sudah menjadi
lambang identitas diri bagi orang Minangkabau.

Perkembangan bahasa pada sekelompok mahasiswa Universitas Andalas
tahun 2020 dari variasi bahasa yang sering digunakan oleh satu kelompok atau
komunitas yang memiliki stlye yang sama, visi dan misi, pemikiran yang sama,
serta tujuan yang sama yang dapat dipahami antara satu sama lain. Bahasa gaul

adalah bentuk bahasa informal yang digunakan oleh sekelompok orang dengan

tujuan untuk P v , u sama lain. Bahasa
gaul dalam beptik riasi i iliki" @i khas dalam bentuk
kosakata, frasg{fla g kal auhi oleh antar budaya
dan perkembarfgai ae )y endapat penulis pada
penelitian ini

engandung sisipan

tuturan bahas@|}Mina ) ‘: 3 tindak tu ang dipahami oleh

komunitas atd ’-——/ las angkatan 2020,
seperti ‘jilbab | Harpaian ket
: ol @tau bahasa, \jO8 | (Lindawati, 2017:88)

merupakan semacam plrkan bahasa Indonesia dan

Bahasa Indd

bahasa Minangkabau dalam ujaran-ujaran yang diyakini sebagai ujaran bahasa
Indonesia sering terdapat partikel-pertikel bahasa Minangkabau yang diterjemah
paksa ke dalam bahasa Indonesia. Partikel yang dimaksud pada penelitian ini
yakni satu peristiwa tutur yang mengandung dua bahasa yaitu bahasa Indonesia
dan bahasa Minangkabau yang terkandung pada satu tuturan. Susunan tuturan

bahasa Indonesia yang mengandung sisipan bahasa Minangkabau, seperti tindak



tutur ‘programnya tu bisa digabungkan sama Farin mah’, serta susunan tuturan
bahasa Minangkabau yang terdapat sisipan bahasa Indonesia, seperti ‘tulah den
kecekan kaang tu sabar’ tetapi maksud dari tuturan ini dapat dipahami oleh
penutur dan mitra tutur.

Mahasiswa menjadi faktor utama dalam mengaplikasikan bahasa Indo-
Minang yang dijadikan sebagai bahasa pergaulan sehari-hari, seperti yang

dilakukan oleh mahasiswa Universitas Andalas angkatan 2020 yang ditemukan

sebanyak 11 Andalas merupakan

sebuah pergur arat bukanlah datang
secara tiba-tib mendirikan sebuah
perguruan ting e-20. Hal itu dapat
dipahami kar B i Offigan intelektual dan
cendekiawan amun, pemerintahan
uk mewujudkannya.
Universitas AR e oot dan satu program

pascasarjana, de Z2EDQDRANASE ].

(S-2), 13 program s Ot A didikan dokter spesialis, 5

program studi magister

Profesi dan 4 program studi D-3.

Menurut Bapak. Dirwan Ahmad Darwis Ketua Yayasan Pusako
Minangkabau Pengamat Sosial Budaya, tanggapannya terhadap bahasa Indo-
Minang di kalangan mahasiswa, khususnya di Universitas Andalas. Orang
Minang dikelompokkan menjadi 3, Minangkabau asli, Minangkabau hanyuik, dan

Minangkabau karam. Anak-anak yang diajarkan bahasa Indonesia dirumah, yakni



generasi yang berbahasa Indo-Minang tadi disebut sebagai orang Minang hanyuik,
mereka tidak tau bahwasanya kecerdasan Minangkabau terletak pada bahasa,
pusako dari Minangkabau itu adalah “kato” Minangkabau itu seninya terletak di
bahasa. Dalam bukunya berjudul Minangkabau Hilangnya Sebuah Kebesaran
jalan alah dialiah urang lalu, cupak alah dipakai urang panggaleh, dari kondisi
yang hanyuik itu, nanti para generasi ini tidak mampu menterjemahkan bahasa

kecerdasan orang Minangkabau itu, karena bagi orang Minangkabau satu bahasa

atau satu kata ik semua orang bisa
mengartikann i i caf gsung dalam kuliah

umum yang diadal i Budaya pade ember 2022, dengan

sama-sama menggunakan dua bahasa tersebut, maka petutur dapat mengetahui
atau memahami maksud dan pesan yang disampaikan oleh penutur atau lawan

bicaranya.



Contoh bahasa Indo-Minang yang digunakan 2 mahasiswa Universitas Andalas:
Peristiwa tutur 1

PT : Jilbab kamu ado di ampaian Aku.
‘Jilbab kamu ada di jemuran Aku’.
MT : lya ada di ampaian kamu.
‘Iya ada di jemuran kamu’.
PT : Kapan kamu ambik?
‘Kapan kamu ambil?”.

MT : Bisuak.
‘Besok’.
PT : Eehh bisuak Resi udah p
MT : Yaud
PT: at Aku deknya
‘Iya di karena Aku capek
sekali’,

Pada citoh peristiwastutur bahasa Indo-Minang
yang dilakukafjpleh dua 3 niversita: alas, yang dilakukan
dengan metodq atas bertujuan untuk

memberikan inforNaSERe et tervar

Jika dilihat dar A e gpat dianalisis sebagai

S :setting (situasi), percakapan ini terjadi pada waktu siang, di tempat makan
di bawah pohon rindang (DPR) Universitas Andalas, saat sedang makan siang.

P :participants (orang/pelaku), percakapan ini dilakukan oleh seorang
mahasiswa dari prodi Sastra Minangkabau, dan mahasiswa dari prodi Hubungan

Internasional.



E :ends (tujuan), pada percakapan ini penutur memberi informasi kepada
lawan tutur bahwa ada satu barang yang tertinggal.

G :genre (jenis), pada percakapan ini termasuk tuturan langsung.

Pada peristiwa tutur 1 ini termasuk jenis tindak tutur ilokusi asertif
melaporkan, karena ditandai dengan kalimat ‘Jilbab kamu ada di ampaian aku’.
Tuturan dari kata ‘ada’ tersebut yang menjadi tanda pemberitahuan bahwa jilbab

dari MT itu tertinggal di kos PT _dan MT menerima laporan tersebut bahwa

gan tuturan ‘iya ada di
masi. Pada contoh di

atas terdapat f va kata ‘ada’ disana

membuat tutu jofmasi karena adanya

bentuk tutura i 3 ait defgan jilbabnya yang

mengetahui fungs Tt gedua, dalam penelitian
N -

bahasa Indo-Minang :. 2 baru yang dapat dipahami
semua khalayak umum, tampa menyinggung pihak manapun, ketiga adanya

pengajaran ini tidak membuat bahasa asli Minangkabau menjadi rusak atau punah.



1.2 Rumusan Masalah
1. Apa bentuk tindak tutur ilokusi bahasa Indo-Minang di kalangan
mahasiswa Universitas Andalas angkatan tahun 2020?
2. Apa fungsi bahasa dalam tindak tutur bahasa Indo-Minang di kalangan
mahasiswa Universitas Andalas angkatan tahun 2020?
1.3 Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan bentuk _tindak tutur ilokusi bahasa Indo-Minang di

un 2020.
dalam tindak tutur

erfifas Andalas angkatan

an oleh peneliti,
menemukan ur ilokusi bahasa
Minangkabau QSHESNGDICKeHE-EE e ies-eti pada novel maupun
dak tutur direktif guru
bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII SMP
Persatuan Siswa Minangkabau (PSM) Bukittinggi. Penelitian ini memperoleh
tindak tutur direktif yang digunakan dalam proses pembelajaran teks laporan hasil
observasi di SMP S PSM Bukittinggi berjumlah 248 tuturan. Kedua, strategi
bertutur yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia dala proses pembelajaran

teks laporan hasil observasi di SMP PSM Bukittinggi yaitu Bertutur Terus Terang



tanpa Basa-Basi, Bertutur Terus Terang dengan Basa Basi Kesantunan Positif
(BTBKP), Bertuttur Terus Terang dengan Basa Basi Kesantunan Negatif
(BTBKN), Bertutur Samar-Samar (BSS).

Dewi Trisnianti (2023), dalam penelitian analisis tindak tutur ilokusi pada
iklan “History Of Tolak Angin” dalam bahasa daerah Jawa. Pada penelitian ini
adanya jenis tindak tutur ilokusi yang digunakan dalam iklan tersebut, seperti

tindak tutur asertif, komisif dan deklarasi. Dengan memahami komunikasi dalam

bahasa daera ) : 3 g kebudayaan dan
si dalam memahami

bahasa Jawa @@ ] s i tutur ilokusi dalam

“Sansaidan 7 i % . anto jdlantang: Pendekatan

Linguistik K r ekspresif yang

Mona Darm S|Emstertaeithid tif U ilokusi guru kepada
murid di sekolah dasar negef KEcamatan Bayang kabupaten Pesisir
Selatan. Penelitian ini terdapat tindak tutur asertif menyatakan dan mengingatkan,
tindak tutur direktif memerintah, memberi nasehat, dan bertanya, tindak tutur
komisif menjanjikan, tindak tutur ekspresif memuji, dan tindak tutur deklaratif
menjatuhkan hukuman.

Penelitian oleh Ananda Putra, dkk (2022), dalam penelitian analisis tindak

tutur ilokusi Surau dan Silek karya Arief Malin Mudo (Kajian Pragmatik). Pada



penelitian ini memperoleh yang pertama, jenis tindak tutur ilokusi yang
ditemukan dalam percakapan antar pemain pada film “Surau dan Silek” karya
Arief Malin Mudo, yaitu asertif, direktif, ekspresif, dan komisif. Kedua, fungsi
tindak tutur ilokusi yang ditemukan dalam percakapan antar pemain, yaitu
kompetitif, konvivial, kolaboratif, dan konfliktif. Film ini bertujuan untuk

memberikan pesan kepada penonton bagaimana anak-anak dapat mengetahui

ilokusi pada novel
nelitian ini terdapat
kan dalam novel ini
ngundang, menyapa.
Terdapat pula k ditemukan dalam
novel ini, sepk an mengemis) dan
jori yang ditemukan

Anesa Putri fak tutur ilokusi orang

tua kepada anak data = an Pragmatik). Pada
penelitian ini peneliti menemuka 5 jenis tindak tutur ilokusi ibu kepada anak
dalam bahasa Minangkabau yakni: 2 data representatif berupa melaporkan, 18
data direktif, berupa menyuruh, memohon, menyarankan, dan menantang, 10 data
ekspresif berupa memuji, mengucapkan terima kasih, dan mengkritik, 6 data

komisif, berupa berjanji dan mengancam, serta 16 data deklarasi berupa

membatalkan, melarang, dan mengizinkan.



Nastiti Kharisma (2021), dalam penelitian fonologi bahasa Minangkabau
dialek Sikucur. Penelitian ini mengidentifikasi bunyi pada bahasa Minangkabau
yang terkandung dalam dialek Sikucur dan pengertian bahasa Minangkabau, serta
ciri khas secara fonologisnya.

Marta (2018), dalam penelitian tindak tutur direktif dalam pidato Pasambahan
adat dalam upacara Manjapuik Marapulai di kabupaten Solok Sumatera Barat

(Kajian Sosiolinguistik). Pada penelitian _ini memperlihatkan budaya bertutur

berdasarkan g YK akat Minangkabau
menggunakan b i ' yang tertuang dalam
petatah-petitih i@ setiap perkataan.
Dari segi makp# ng diutarakan tetapi
diibaratkan Kkejog pepatah adat alam
takambang ja dalam pidato adat
pasambahan b ah, dan nasihat.

Rimbing (2 FHpereHtan et am jual-beli di pasar

. e e OB { Pada penelitian ini
m!l' »

terdapat pecakapan "3 ang menunjukkan tujuan,

tradisional Min

perilaku, dan pengetahuan sosial.

Nofrika Rianti (2017), dalam penelitian tindak tutur karikatur pada Tan Baro
pada surat kabar Harian Singgalang. Penelitian ini terdapat jenis tindak tutur
yang paling banyak digunakan oleh tokoh karikatur Tan Baro pada surat kabar
Harian Singgalang adalah tindak tutur representatif, tindak tutur direktif, dan

tindak tutur ekspresif. Dalam konteks penutur bertindak tutur dengan orang yang

10



lebih tua atau lebih tinggi kedudukannya dan sudah akrab, cenderung digunakan
strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif dengan tindak
tutur representatif dan dalam konteks penutur bertindak tutur kepada orang yang
lebih muda dan sudah akrab, cenderung digunakan strategi bertutur terus terang
tanpa basa-basi dengan tindak tutur representatif.

Ediwarman (2016), dalam penelitian Kesantunan berbahasa dalam tindak tutur

yang berorientasi pada kearifan_lokal antara Banten dan Minangkabau sebagai

A kesantunan tindak

ur sebagai identitas

karakter dalam

as bahasa Indonesia

1.5 Metode dd

Penelitian Johakar—metote—dan— g dikemukakan oleh
Sudaryanto. Mé
ditempuh untuk memeca am,—pertama metode dan teknik
pengumpulan data, lalu tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis data.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian deskriptif
kualitatif dengan pendekatan penelitian ini menyajikan secara objektif dan nyata
dalam bentuk tuturan bahasa Indo-Minang di kalangan mahasiswa Universitas
Andalas angkatan tahun 2020. Data penelitian ini diklasifikasikan sesuai dengan

bentuk tindak tutur dan fungsi bahasa.
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1.5.1 Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode simak.
Metode simak adalah teknik pengumpulan data dengan cara menyimak
penggunaan bahasa (Sudaryanto, 1993:33). Metode simak ini digunakan untuk
penjaringan data yang diperoleh melalui teknik dasar dan teknik lanjutan.
Penerapan pada metode simak ini yaitu peniliti ikut dalam beberapa komunikas,

berada dalam lingkup mahasiswa_yang menggunakan tuturan tersebut, serta pergi

ke cafe-cafe y4 ersitas Andalas dan
peneliti  memp@fhati j ¥ iucd antar mahasiswa

tersebut.

a). Bef@bung dala : asiswa Universitas
Andalagjjseperti aria . . _Humds FIB UNAND..

b). Me inylak dijadikan tempat

nongkre ik Y EFSHES—AHE ti cafe CDS, cafe
Momsk N§%va. [
c). Menyimak 3 ang diucapkan antar mahasiswa

dengan menggunakan aplikasi audio handphone.
Teknik yang digunakan yaitu teknik simak bebas libat cakap (SBLC) (Sudaryanto,
1993: 204). Teknik simak bebas libat cakap (SBLC) dalam penelitian ini, peneliti
sebaga hanyai penyimak, pendengar dan mengamati tuturan yang diucapkan oleh
informan. Penelitian ini menggunakan alat yaitu hanphone dan alat tulis buku

note.

12



Teknik lanjutan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik
catat dan teknik rekam. Teknik catat digunakan untuk hal penting yang ada pada
data pengaplikasikan yang didapatkan dari tuturan bahasa Indo-Minang di
kalangan Mahasiswa Universitas Andalas angkatan tahun 2020 tersebut. Teknik
rekam digunakan untuk merekam suara rekaman pada penelitian ini berbentuk

audio. Tujuan rekamanan audio pada peneltian ini yaitu untuk mendengarkan

handphone u ) AL v v caraan yang ada di
lapangan. | “
1.5.2 Metode g
Tahap anjdlisi 2mue mpulkan. Hal yang
dilakukan padfltahap ini adélal Bt kembali hasil dari
rekaman audid el idapatka ah itd per encatat tuturan apa
saja yang ditu | S flalam bentuk tuturan
bahasa Indo- in data berdasarkan
speaking dan dik 0 RS gtur ilokusi, serta fungsi
bahasa.
Pada tahap analisis data menggunakan metode padan. Metode padan
merupakan metode analisis data yang alat penentunya berada di luar, terlepas dan
tidak menjadi bagian dari bahasa. Metode padan yang digunakan pada tahap ini
ialah metode padan pragmatis dan metode padan translasional. Metode padan
pragmatis yaitu mengidentifikasi bahasa Indo-Minang dengan alat penentunya

mitra tutur (Sudaryanto, 1993:13). Metode padan translasional digunakan karena
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data yang didapat ada menggunakan bahasa Minangkabau yang diartikan ke
bahasa Indonesia. Berdasarkan dari dari data yang didapat teknik padan pragmatis
ini berguna untuk mencocokan antara masing-masing komponen tutur yang
maksud dan tujuannya dapat dipahami oleh penutur dan mitra tutur terkait dengan
satu pembahasan, seperti contoh tindak tutur di bawah ini:

PT : Kamu nggak suka gulai?

‘Apakah kamu tidak suka gulai?’
MT : Sukanyo, t badaknya

Pada d ATYa | jawabaratad pertafiyaan yang diucapkan
PT kepada M Blka dengan makanan
gulei, lalu dijg keluar dari konteks,
tetapi ada sedi A pada gulei tersebut
yang tidak dis

Teknik ah teknik dasar dan
teknik lanjuta Pilah Unsur Penentu
(PUP), disini _ ang, data penelitian
bergantung pada dengan teknik lanjut
berupa teknik Hubung Banding pedakan (HBB), dengan menggunakan
teknik ini akan menemukan jenis kalimat pada tuturan.
1.5.3 Metode dan Tahap Penyajian Hasil Analisis Data

Tahap hasil analisis data dilakukan setelah semua data dianalisis. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan metode penyajian hasil analisis data yang
informal. Metode penyajian informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa

walaupun dengan terminologi yang sifatnya teknis (Sudaryanto, 1993:145).
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1.6 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian, sedangkan sampel
adalah bagian dari populasi tersebut. Populasi pada penelitian ini ialah tuturan
bahasa Indo-Minang di kalangan mahasiswa Universitas Andalas angkatan tahun
2020. Peneliti menggunakan sampel objek yatiu pengambilan sampel secara

random (Sugiyono, 2011:216). Sampel pada penelitian bahasa Indo-Minang di

terdapat 11 Fa ] mu Sosial dan limu
Politik, Fakult Ma M ) | N, frékultas Keperawatan,
Fakultas Peterfi a —al dan Bisnis, Fakultas
Kesehatan Ma Fakultas Teknologi
Informasi. Dit giidapat 19 Prodi yaitu
Prodi Sastra J¢ Teknik Informatika,
Prodi Sastra Prodi Biologi, Prodi
Keperawatan, \QEGSINSRetehRee —Ryeti—ekhe ri Pertanian, Prodi
Akuntansi, Pro§ Qers,J Ruodia QA #Sia, Prodi Kesehatan
U], g Fies!

Masyarakat, Prodi odi Antropologi Sosial, Prodi

Ilmu Komunikasi, dan Prodi Teknologi Pertanian dan Hasil Pangan.
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